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INTISARI

Meutia Sekarmaharani. NIM 3171015. 2021. Pengaruh Pemberian Paparan
Asap Rokok Kretek Terhadap Kadar Hemoglobin Tikus Putih (Rattus norvegicus).

Rokok membunuh 88 orang per 100.000 penduduk. sebanyak 33,2%
penduduk indonesia yang mengkonsumsi tembakau pada tahun 2018. Terdapat
berbagai jenis rokok salah satunya rokok kretek yang mengandung bahan kimia
berbahaya yaitu tar nikotin karbonmonoksida dan minyak eugenol. Tujuan
penelitian untuk mengetahui kadar hemoglobin pada tikus putih (Rattus norvegicus)
yang diberi paparan asap rokok kretek.

Penelitian ini adalah quasy-eksperiment pasca-test dengan kelompok
eksperimen dan kontrol dengan menggunakan teknik sampling simple random
sampling. terdapat empat kelompok yaitu kontrol, paparan asap rokok tiga batang
sehari, paparan asap rokok lima batang sehari, paparan asap rokok tujuh batang
sehari, paparan dilakukan selama 14 hari tiap kelompok berisi enam ekor tikus.
Data dianalisa menggunakan uji Kruskal-Wallis SPSS statistic 21.

Didapatkan hasil p value 0,166 lebih besar dari nilai o (0,05). Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh paparan asap rokok kretek terhadap
kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus).

Kata Kunci: Hemoglobin, Asap Rokok, Tikus Putih (Rattus norvegicus).
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ABSTRACT

Meutia Sekarmaharani. NIM 3171015. 2021. The Effect of Exposure to Kretek
Cigarette Smoke on Hemoglobin Levels in White Rats (Rattus norvegicus).

Cigarettes kill 88 people per 100,000 population. as many as 33.2% of the
Indonesian population consumed tobacco in 2018. There are various types of
cigarettes, one of which is kretek cigarettes which contain harmful chemicals,
namely tar, nicotine, carbon monoxide and eugenol oil. The purpose of this study
was to determine hemoglobin levels in white rats (Rattus norvegicus) exposed to
kretek cigarette smoke.

This research is a quasi-experimental post-test with experimental and
control groups using simple random sampling technique. there were four groups,
namely control, exposure to cigarette smoke three cigarettes a day, exposure to
cigarette smoke five cigarettes a day, exposure to cigarette smoke seven cigarettes
a day, exposure was carried out for 14 days each group contained six rats. The data
were analyzed using the Kruskal-Wallis SPSS statistic 21 test.

The p value of 0.166 was greater than the value of (0.05). It can be
concluded that there is no effect of exposure to kretek cigarette smoke on the
hemoglobin level of white rats (Rattus norvegicus).

Keywords: Hemoglobin, Cigarette Smoke, White Rat (Rattus norvegicus).
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era masa kini perilaku merokok merupakan suatu pemandangan yang
tidak asing. Merokok dianggap memberikan kenikmatan bagi perokok, namun
merokok dapat menimbulkan dampak buruk bagi perokok itu sendiri maupun
orang — orang disekitarnya. Menurut World Health Organization (2020) rokok
merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di dunia. Angka kematian
dengan faktor risiko merokok di Indonesia adalah 88 orang per 100.000
penduduk. Prevalensi perokok usia 15 tahun keatas yaitu 32,2%. Tahun 2018
ditemukan sebanyak 33,8% proporsi rata — rata penduduk yang mengkonsumsi
tembakau (hisap dan kunyah) secara keseluruhan jenis kelamin (Kemenkes RI,
2018).

Terdapat berbagai jenis rokok yang dihisap antara lain rokok kretek,
rokok putih, rokok linting, elektrik dan shisha. Proporsi jenis rokok yang paling
sering dihisap penduduk umur lebih dari 10 tahun yaitu rokok kretek sebanyak
67,8% (Kemenkes RI, 2018). Bahan utama yang membedakan isi rokok kretek
dengan rokok putih adalah adanya minyak eugenol yang terdapat rokok kretek.
Minyak eugenol memberikan efek psikotropik, anatesi lokal, juga bersifat
racun yang dapat meningkatkan risiko penyakit lebih lanjut karena
mengandung lebih banyak tar, nikotin, dan karbon monoksida (Raharjo dkk,
2008). Karbon monoksida memiliki kecenderungan yang kuat untuk berikatan

dengan hemoglobin dalam sel — sel
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darah merah, ikatan ini 210 — 300 kali lebih kuat daripada ikatan hemoglobin
dengan oksigen (Irawati dkk, 2011).

Hemoglobin merupakan suatu protein tetrametrik dalam eritrosit yang
berikatan dengan oksigen berperan dalam melepaskan oksigen kedalam
jaringan dan juga hemoglobin akan berikatan dengan karbon dioksida untuk
dikembalikan ke paru — paru (Granner, 2009). Karbon monoksida yang
terdapat pada rokok memiliki keterikatan yang besar terhadap hemoglobin,
sehingga sangat mudah untuk keduanya saling berikatan membentuk
karboksihemoglobin, suatu bentuk inaktif dari hemoglobin sehingga
menyebabkan hemoglobin tidak dapat mengikat oksigen untuk dilepaskan ke
berbagai jaringan sehingga menyebabkan terjadinya hipoksia jaringan. Tubuh
manusia akan berusaha mengkompensasi penurunan kadar oksigen dengan
cara meningkatkan kadar hemoglobin (Leifert, 2008).

Penelitian Shah (2012) menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
kadar hemoglobin manusia pada perokok dan bukan perokok. Penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa merokok dapat menyebabkan kenaikan
kadar hemoglobin. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Miri-
Moghddam (2014) yang menyimpulkan bahwa merokok dapat meningkatkan
kadar hemoglobin. Hasil sebaliknya didapat pada penelitian Katari, dkk (2017)
yang memperlihatkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kadar
hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus) terhadap paparan asap rokok.
Ketiga penelitian tersebut tidak menyebutkan jenis rokok apa yang digunakan.

Penggunaan tikus putih sebagai hewan coba karena kedekatan system organ
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antara manusia dengan berbagai macam jenis tikus sehingga hasil yang
diperoleh dari penelitian dapat menggambarkan kemungkinan pada manusia
(Rattus norvegicus) (Suryadi dkk, 2007)

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian pengaruh paparan asap
rokok kretek non — filter terhadap kadar hemoglobin pada hewan coba tikus
putih (Rattus norvegicus) penting untuk dilakukan.

B. Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pemaparan asap rokok
kretek terhadap tikus putih (Rattus norvegicus) selama 14 hari dengan tiga
kelompok paparan yaitu tiga batang perhari, lima batang perhari, tujuh batang

perhari beserta kontrol dan dilakukan pengukuran kadar hemoglobin.

C. Rumusan Masalah
Adakah pengaruh paparan asap rokok kretek terhadap kadar hemoglobin
pada hewan coba tikus putih (Rattus norvegicus)?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kadar hemoglobin pada tikus putih (Rattus
norvegicus) yang diberi paparan asap rokok kretek.
2. Tujuan Khusus
1) Membuktikan adanya perubahan berupa peningkatan kadar hemoglobin
pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi paparan asap rokok
kretek melalui pembakaran tiga batang rokok perhari, lima batang rokok

perhari, tujuh batang rokok perhari selama 14 hari.
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2) Menganalisis perbedaan kadar hemoglobin tikus putih (Rattus
norvegicus) tanpa paparan asap rokok kretek dan terpapar asap rokok
kretek.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Mengembangkan penelitian Hani Katari, dkk (2017) dan dapat
digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang

Hematologi serta menjadi referensi bagi pembaca untuk menambah

wawasan dalam penelitian mendatang.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat digunakan untuk memberikan informasi dan
pengetahuan tentang bahaya, dampak, serta hubungan merokok dengan
kadar karbon monoksida yang dapat berdampak pada kadar hemoglobin

didalam darah.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy-eksperiment
pasca-test dengan kelompok eksperimen dan kontrol.
. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dan pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Farmakologi
dan Laboratorium Hematologi STIKES Nasional.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan
bulan Maret 2021.
. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah paparan asap rokok kretek.
2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah kadar hemoglobin tikus putih (Rattus
norvegicus) yang telah diberi paparan asap rokok kretek selama 14 hari.
. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus putih
(Rattus norvegicus).

2. Sampel

32



Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah darah tikus putih
(Rattus norvegicus) yang telah diberi paparan asap rokok kretek selama
14 hari.

Untuk menentukan jumlah sampel dari keempat kelompok tersebut,
digunakan rumus Federer (Muntaha dkk, 2015) sebagai berikut:

a. Rumus Federer (T-1)(n-1)>15
b. Keterangan : T =Jumlah kelompok
n = Jumlah sampel tiap kelompok
c. Banyak kelompok  :4
d. Sampel tiap kelompok:
(T-1)(n-1)>15

4-1)(n-1) >15

3(n-1) >15
3n-3 >15
3n >18
n >6

Perhitungan dengan menggunakan rumus Federer didapatkan
jumlah tikus putih (Rattus norvegicus) 6 ekor per kelompok. Jumlah
sampel yang digunakan minimal 6 ekor tikus putih (Rattus norvegicus).
Selama penelitian kemungkinan tikus mengalami kematian dan sakit
cukup besar sehingga jumlah sampel ditambah satu ekor, sehingga
menggunakan 7 ekor per kelompok, sehingga jumlah keseluruhan tikus

putih (Rattus norvegicus) dalam penelitian ini adalah 28 ekor tikus putih
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(Rattus norvegicus). Pengelompokan dilakukan pada 3 kelompok uji
dan 1 kelompok kontrol.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Rokok Kretek
Rokok kretek digunakan sebagai paparan terhadap tikus putih (Rattus
norvegicus).
Skala ukur : Numerik
Variabel : Bebas
2. Kadar Hemoglobin
Kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus) pasca paparan.
Skala ukur : Numerik
Variabel : Terikat
Alat ukur : Hematology Analayzer Abacus 3CT
F. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Simple Random Sampling dengan kriteria tikus putih (Rattus
norvegicus) yaitu berusia 3 — 4 bulan, berjenis kelamin jantan dan berat 150
— 250 gram.
G. Sumber Data Penelitian
Sumber data diperoleh dari data primer yaitu data hasil pemeriksaan
kadar hemoglobin tikus.
H. Instrumen Penelitian

1. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Smooking chamber, pipet hematokrit, EDTA vacutainer tube,

hematology analyzer Abacus 3CT.

2. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Spesimen darah tikus putih, rokok kretek, pakan tikus.
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Alur Penelitian

1. Bagan

Tikus putih jantan (Rattus norvegicus), usia 3 — 4 bulan, berat badan 150 — 250

v

Di iklimatisasi selama 7 hari terhadap air, makanan, udara, dan kondisi laboratorium

'

Randomisasi
v
¢ A4 A 4 A
Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 || Perlakuan 3
6 ekor 6 ekor 6 ekor 6 ekor

v

Perlakuan dilakukan selama 14 hari

v
v v v '
Kontrol Perlakuan Perlakuan Perlakuan
1 2
0 batang 3
rokok 3 batang 5 batang 7 batang
rokok rokok rokok

A

Pengukuran kadar hemoglobin

\4
Analisis data
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2. CaraKerja

a. Aklimatisasi

e.

a.

Tikus putih diaklimatisasi selama tujuh hari terhadap air, makanan,
udara, dan kondisi laboratorium.

Pengelompokan tikus putih.

Perlakuan tikus putih selama 14 hari sesuai dengan kelompok
perlakuan dengan cara memberikan paparan asap rokok pada hewan
uji pada smoking chamber. Pemberian rokok berjarak satu jam
antara satu batang rokok dengan satu batang rokok selanjutnya
(Katari, 2017).

Pengukuran kadar hemoglobin setelah dilakukan paparan selama 14
hari menggunakan hematology analyzer Abacus 3CT.

Analisis data.

Perawatan Hewan Uji Sebelum Penelitian

Tikus putih diaklimatisasi selama tujuh hari terhadap air, makanan,

udara, dan kondisi laboratorium.

. Suhu ruang yang digunakan berkisar antara 18-26°C.

Pakan yang digunakan yaitu pelet. Air minum diberikan dalam botol
dengan pipa yang dilengkapi klep peluru bulat yang terletak di ujung

pipa.

. Alas tidur yang digunakan yaitu sekam karena dapat menyerap

kebasahan dan bau dengan baik, tidak tajam, lunak, murah, dan

mudah diganti (Kadek, 2017).
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e. Kandang, rak kandang, botol dan alat lain dibersihkan minimal
seminggu sekali dan alas tidur diganti dua kali seminggu.
4. Proses Terminasi Hewan Percobaan Setelah Penelitian
Terminasi tikus dilakukan setelah selesai perlakuan. Terminasi
dilakukan dengan dislokasi tulang leher pada tikus yang telah dibius
(Kadek, 2017).
5. Penanganan Sampah
a. Limbah benda tajam seperti pipet hematokrit yang
terkontaminasi darah dikumpulkan dalam wadah anti bocor atau
safety box.
b. Limbah infeksius dimasukkan kedalam plastik berwarna kuning

(Kadek, 2017).

J. Teknik Analisis Data Penelitian

Data kadar hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus) yang telah
diperoleh melalui eksperimen pemberian paparan asap rokok kretek dengan
kelompok paparan tiga batang perhari, lima batang perhari, tujuh batang
perhari selama 14 hari terhadap kadar hemoglobin tikus putih (Rattus
norvegicus) yang kemudian dinyatakan dalam gram per desiliter (gr/dl)
diolah menggunakan uji Kruskal-Wallis menggunakan perangkat lunak
Statistical Product and Service Solution (SPSS) dengan langkah sebagai

berikut:
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data
terdistribusi normal atau tidak normal. Uji ini menggunakan
Shapiro wilk.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang
telah diperolen dalam penelitian pada setiap kategorinya
memiliki varian yang homogen atau tidak.
3. Uji Kruskal-Wallis
Uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui adanya pengaruh
perlakuan terhadap masing — masing variable menggunakan

tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05%).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa
paparan asap rokok kretek tidak memberikan pengaruh terhadap kadar

hemoglobin tikus putih (Rattus norvegicus).

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya agar menambah waktu paparan asap rokok
kretek, menambah dosis rokok yang digunakan dan membuat kandang yang
lebih luas atau mengurangi jumlah populasi pada setiap kandang agar tidak
menimbulkan stress.
2. Bagi Akademik

Memberikan materi dan juga praktik tentang pengambilan darah

pada hewan uji seperti tikus putih atau mencit.
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